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ABSTRACT

Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan daya saing UMKM pengrajin tenun
Sukarara melalui pendampingan terstruktur pada aspek desain produk dan strategi
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branding yang relevan dengan tuntutan ekonomi kreatif. Program dilaksanakan Accepted 2025-11-22
selama satu bulan dengan melibatkan 15 pengrajin lokal melalui rangkaian workshop

desain, pelatihan fotografi produk, serta penyusunan profil digital UMKM. Pendekatan Keywords
berbasis praktik langsung memungkinkan peserta memahami penerapan konsep Tenun Sukarara
desain kontemporer tanpa meninggalkan identitas motif tradisional. Hasil Desain produk
pelaksanaan menunjukkan adanya peningkatan kualitas desain, terutama pada Branding .
komposisi warna, inovasi bentuk, dan kesesuaian motif dengan preferensi pasar. gll(\g:]( ol\fnﬁgef;;

Pendampingan branding juga menghasilkan perbaikan citra visual, konsistensi
identitas merek, dan peningkatan kemampuan promosi melalui platform digital.
Secara kuantitatif, penjualan UMKM mitra meningkat rata-rata 18% dalam tiga bulan
setelah program berlangsung. Dampak sosial terlihat pada terbentuknya kolaborasi
baru antara pengrajin dan desainer muda lokal, yang mendorong keberlanjutan
kreativitas dan pelestarian warisan budaya. Temuan ini menegaskan bahwa sinergi
antara seni tradisional dan pendekatan ekonomi kreatif dapat memperkuat daya saing
UMKM berbasis kearifan lokal.
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PENDAHULUAN

Kerajinan tenun tradisional merupakan salah satu sektor ekonomi kreatif yang memiliki
kontribusi besar terhadap pembangunan ekonomi berbasis budaya di Indonesia. Produk tenun
bukan hanya sekadar barang fungsional, tetapi juga representasi identitas lokal, narasi sejarah,
dan ekspresi seni masyarakat setempat. Di Lombok, Desa Sukarara telah lama dikenal sebagai
sentra pengrajin tenun yang mempertahankan tradisi menenun secara turun-temurun.
Namun, UMKM pengrajin tenun menghadapi tantangan yang semakin kompleks di tengah arus
globalisasi dan kompetisi pasar yang ketat. Banyak pelaku UMKM belum memiliki kapasitas
yang memadai dalam mengembangkan desain produk yang mengikuti tren pasar serta
menerapkan strategi branding yang sistematis. Menurut Purnamasari dan Nurbaya (2021),
salah satu kendala terbesar UMKM berbasis kerajinan adalah lemahnya manajemen produk
dan pemasaran digital sehingga produk tradisional sulit bersaing dengan produk sejenis dari
daerah lain. Padahal, meningkatnya minat masyarakat terhadap produk berbasis budaya
membuka peluang besar bagi UMKM tenun untuk memperluas pasar. Oleh karena itu, program
pengabdian masyarakat dapat berfungsi sebagai wadah peningkatan kapasitas yang mampu
menjembatani kebutuhan pengrajin dalam menghadapi perubahan lanskap industri kreatif
modern.

Keberadaan ekonomi kreatif telah mengubah cara UMKM memproduksi, mengemas, dan
memasarkan produk mereka. Pada tingkat global, industri kreatif berkontribusi signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi, terutama melalui inovasi desain dan strategi branding yang
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menarik bagi konsumen (UNCTAD, 2022). Dalam konteks lokal, UMKM tenun di Sukarara
memiliki potensi besar untuk meningkatkan nilai tambah produknya melalui inovasi desain
dan penguatan visual brand. Namun, sebagian besar pengrajin masih bertumpu pada motif
tradisional tanpa menyesuaikannya dengan preferensi pasar masa kini. Hal ini sejalan dengan
temuan Wahyuni dan Lestari (2020), yang menyatakan bahwa UMKM kerajinan perlu
meningkatkan kapasitas desain agar produk budaya dapat diintegrasikan dengan kebutuhan
pasar kontemporer. Transformasi desain bukan berarti meninggalkan identitas budaya, tetapi
memodifikasi elemen tradisional agar relevan dengan gaya hidup modern. Oleh karena itu,
pendampingan desain menjadi penting agar pengrajin dapat mengembangkan variasi produk
seperti tas, syal, busana modern, dan aksesori lain yang memiliki peluang pasar lebih luas.

Selain aspek desain, branding menjadi elemen kunci dalam meningkatkan daya saing
UMKM. Branding tidak hanya mencakup logo atau nama usaha, tetapi juga identitas visual,
narasi budaya, dan persona merek yang tampil konsisten dalam berbagai platform pemasaran.
Konsumen modern cenderung memilih produk yang tidak hanya berkualitas secara material,
tetapi juga memiliki nilai cerita atau storytelling yang kuat (Kotler et al.,, 2021). Dalam konteks
tenun Sukarara, narasi mengenai proses pembuatan, makna filosofi motif, dan peran
perempuan dalam budaya Sasak dapat menjadi keunggulan kompetitif yang membedakan
produk lokal dari produk massal. Namun, sebagian besar UMKM belum mampu menyusun
identitas merek secara profesional. Hasil survei awal yang dilakukan dalam program ini
menunjukkan bahwa 80% pengrajin tidak memiliki materi branding seperti katalog produk,
foto produk berkualitas, atau profil usaha online. Rendahnya literasi digital ini menjadi
hambatan dalam mempromosikan produk melalui platform digital yang saat ini menjadi kanal
utama pemasaran UMKM.

Tren pemasaran digital semakin menggeser pola transaksi konvensional. Penjualan produk
kerajinan kini banyak dilakukan melalui media sosial, e-commerce, dan platform digital
lainnya. Menurut studi Suryaningsih dan Pradipta (2021), UMKM dengan kualitas konten
visual yang baik cenderung memiliki peningkatan penjualan hingga 35% lebih tinggi dibanding
UMKM yang tidak memaksimalkan strategi digital marketing. Namun, sebagian besar
pengrajin tenun Sukarara belum memiliki keterampilan dasar fotografi produk sehingga
kualitas visual produk belum mampu menarik minat konsumen. Selain itu, banyak UMKM
belum memahami pentingnya konsistensi identitas visual dan pengemasan cerita produk
dalam membangun kepercayaan konsumen. Oleh karena itu, kebutuhan akan pelatihan
fotografi produk dan pembuatan konten digital menjadi sangat penting agar UMKM dapat
bersaing secara optimal pada ekosistem ekonomi kreatif.

Dalam konteks pengembangan UMKM berbasis budaya, kolaborasi antara pengrajin dan
desainer muda menjadi salah satu pendekatan efektif untuk menghasilkan inovasi produk.
Studi yang dilakukan oleh Nugroho dan Rahmawati (2022) menunjukkan bahwa kemitraan
lintas profesi mampu meningkatkan kualitas desain dan membuka akses ke pasar yang lebih
luas. Di desa Sukarara, potensi kolaborasi ini cukup besar karena terdapat banyak desainer
muda lokal yang memiliki minat terhadap pengembangan budaya Lombok. Namun, hubungan
antara desainer dan pengrajin belum terbangun secara sistematis. Program pendampingan ini
dirancang untuk membangun ekosistem kolaboratif yang dapat meningkatkan kreativitas
pengrajin, mempercepat adopsi teknologi desain, serta memperkuat jaringan pemasaran
berbasis komunitas. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berfokus pada pengembangan
keterampilan teknis, tetapi juga pada pembentukan struktur kolaboratif berkelanjutan.

Analisis awal terhadap kondisi UMKM tenun Sukarara menunjukkan bahwa sebagian besar
pengrajin masih memproduksi motif tradisional yang repetitif tanpa eksplorasi pola baru yang
disesuaikan dengan permintaan pasar. Meskipun hal ini penting untuk menjaga autentisitas
nilai budaya, keterbatasan inovasi dapat mengurangi daya tarik produk bagi konsumen yang
mencari variasi. Menurut Kurniawan dan Dewi (2021), UMKM kerajinan perlu melakukan
pendekatan market-driven design untuk memahami preferensi konsumen secara lebih
mendalam. Oleh karena itu, workshop desain produk dalam program ini difokuskan pada
pengenalan tren desain global, teknik kreasi motif baru, serta integrasi warna modern yang
tetap mempertahankan kekhasan tradisi Sasak. Dengan pendekatan tersebut, pengrajin dapat
mengembangkan produk yang memiliki keseimbangan antara nilai tradisi dan kebutuhan
pasar modern.
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Selain tantangan desain dan branding, pengrajin juga menghadapi hambatan dalam
memahami perilaku konsumen digital yang semakin dipengaruhi visualisasi produk.
Konsumen saat ini cenderung memilih produk yang memiliki tampilan profesional di platform
digital karena dianggap lebih kredibel dan bernilai tinggi (Hendrawan & Widjaja, 2021). Hal ini
menuntut UMKM untuk tidak hanya menghasilkan produk berkualitas, tetapi juga
menyajikannya melalui visual yang memikat. Oleh sebab itu, pelatihan fotografi produk dalam
program ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pengrajin dalam menghasilkan
konten visual yang memenuhi standar pemasaran digital. Pelatihan ini tidak hanya fokus pada
teknik dasar fotografi, tetapi juga penataan produk, pemilihan latar, pencahayaan alami, serta
strategi komposisi yang menarik perhatian konsumen.

Program pengabdian masyarakat ini juga memperhatikan pentingnya keberlanjutan
ekonomi dan budaya. Dalam industri kreatif, keberlanjutan tidak hanya berkaitan dengan
peningkatan penjualan, tetapi juga bagaimana nilai budaya dapat dijaga sambil tetap mengikuti
perkembangan pasar. Studi UNESCO (2021) menunjukkan bahwa industri kerajinan yang
berhasil adalah yang mampu mengintegrasikan nilai budaya dengan inovasi tanpa kehilangan
autentisitas. Melalui pendampingan desain dan branding, program ini berupaya memastikan
bahwa pengrajin tetap mempertahankan motif tradisional sambil membuka ruang untuk
inovasi. Pendekatan ini diharapkan dapat menciptakan kesinambungan antara tradisi dan
modernitas, sehingga tenun Sukarara terus relevan di pasar lokal maupun global.

Urgensi program pendampingan ini semakin kuat mengingat adanya tantangan
modernisasi dan persaingan dengan produk tekstil pabrikan yang harganya lebih murah.
Tanpa inovasi dan penguatan branding, produk tenun berpotensi tergeser dan kehilangan
pasar. Hal ini sesuai dengan temuan Susanti dan Putra (2022) yang menyatakan bahwa salah
satu faktor utama menurunnya minat konsumen terhadap produk kerajinan tradisional adalah
lemahnya strategi branding dan kurangnya inovasi desain. Dalam konteks ini, intervensi
melalui program pengabdian masyarakat tidak hanya membantu meningkatkan kapasitas
teknis, tetapi juga memperkuat kesadaran pengrajin tentang pentingnya strategi bisnis kreatif
yang terintegrasi.

Berdasarkan pemetaan permasalahan yang telah dipaparkan, kegiatan pengabdian
masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan kapasitas UMKM tenun Sukarara dalam dua
aspek utama, yaitu inovasi desain produk dan penguatan branding digital. Tujuan akhir dari
program ini adalah untuk meningkatkan daya saing UMKM secara berkelanjutan melalui
peningkatan kualitas desain, profesionalitas tampilan produk, dan konsistensi identitas merek.
Dengan pendekatan partisipatif dan berbasis praktik, program ini diharapkan mampu
memberikan dampak langsung serta membangun kemandirian pengrajin dalam menghadapi
dinamika industri kreatif modern. Program ini juga diharapkan menjadi model pemberdayaan
UMKM berbasis budaya yang dapat direplikasi di daerah lain yang memiliki potensi serupa.

METODE

1. Lokasi Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan di Desa Sukarara, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat, yang
merupakan sentra pengrajin tenun tradisional. Pemilihan lokasi didasarkan pada kebutuhan
peningkatan kapasitas UMKM dalam aspek desain produk dan branding.
2. Peserta

Sebanyak 15 pengrajin tenun ikut berpartisipasi. Peserta dipilih berdasarkan keterlibatan
aktif dalam produksi dan pemasaran tenun.

3. Tahapan Pelaksanaan

Pemetaan kebutuhan UMKM

Workshop desain produk (teori warna, trend forecasting, modifikasi motif)
Pelatihan fotografi produk

Pembuatan profil usaha digital

Pendampingan branding (logo, kemasan, narasi produk)

Monitoring dan evaluasi pre-post
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4. Teknik Pengumpulan Data

Data diperoleh melalui observasi, wawancara, kuisioner pre-post training, dan evaluasi
visual produk.

5. Teknik Analisis

Analisis komparatif digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan peserta,
sementara analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan perubahan estetika dan
konsistensi branding.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil evaluasi program menunjukkan perubahan kuantitatif yang terukur pada indikator
desain, branding, dan kinerja ekonomi UMKM tenun Sukarara. Dari 15 pengrajin peserta, skor
penilaian kualitas desain rata-rata meningkat dari 61,2 sebelum intervensi menjadi 82,7
setelah program, mencerminkan kenaikan 21,5 poin atau sekitar 35% secara relatif.
Pengukuran dilakukan melalui rubrik penilaian yang mencakup proporsi visual, kesesuaian
warna, orisinalitas motif, dan kelayakan produksi. Selain itu, peningkatan penjualan rata-rata
sebesar 18% dalam tiga bulan menunjukkan dampak ekonomi yang signifikan. Triangulasi
data melalui evaluasi visual, observasi lapangan, dan dokumentasi proses produksi membantu
memperkuat validitas temuan serta meminimalkan potensi bias pelaporan, sehingga
perubahan yang dicatat dapat dikaitkan secara kuat dengan pelaksanaan program
pendampingan.

Analisis pengembangan desain menunjukkan bahwa workshop yang diberikan mampu
meningkatkan Kkapasitas teknis dan estetika pengrajin. Sebanyak 13 dari 15 peserta
menerapkan minimal dua inovasi desain seperti modifikasi palet warna dan adaptasi ukuran
motif, menghasilkan total 46 desain baru selama program. Evaluasi dari panel ahli
menunjukkan nilai relevansi desain terhadap kebutuhan pasar naik dari 58 menjadi 84.
Perubahan tidak hanya tampak dari sisi visual, tetapi juga dari proses produksi karena desain
baru mempertimbangkan batasan alat tenun tradisional. Pendekatan desain berbasis pasar
yang tetap mempertahankan autentisitas budaya mencerminkan keseimbangan antara inovasi
dan pelestarian, sesuai dengan rekomendasi literatur terkait desain produk kerajinan
kontemporer.

Pelatihan fotografi produk memberikan kontribusi penting bagi peningkatan kualitas
pemasaran digital peserta. Sebelum intervensi, rata-rata interaksi pada unggahan produk
hanya 12 engagement per posting. Setelah peserta menerapkan teknik fotografi sederhana
seperti penggunaan cahaya alami, komposisi konsisten, dan latar kontekstual, engagement
meningkat menjadi rata-rata 29 interaksi per posting. Peningkatan ini juga berdampak
langsung pada jumlah pemesanan produk, dengan 9 pengrajin menerima order baru melalui
kanal digital selama dua bulan pascapelatihan. Temuan ini menguatkan literatur yang
menyatakan bahwa peningkatan kualitas visual produk berperan besar dalam mendorong
keputusan pembelian pada platform digital.

Intervensi branding yang meliputi pembuatan identitas visual, penyusunan narasi merek,
dan storytelling motif meningkatkan persepsi nilai budaya dan estetika pada konsumen. Survei
terhadap 120 pengikut akun kolektif menunjukkan peningkatan persepsi nilai budaya dari
42% sebelum kampanye branding menjadi 71% setelahnya. Hal ini menunjukkan bahwa
konsumen merespons positif terhadap narasi yang mengangkat identitas lokal, proses
produksi tradisional, serta peran perempuan pengrajin dalam menjaga warisan budaya.
Branding yang kuat juga meningkatkan konsistensi pengenalan produk, sehingga memperkuat
posisi UMKM tenun Sukarara dalam persaingan pasar kreatif.

Analisis ekonomi mikro menunjukkan bahwa peningkatan omzet setelah program bersifat
bervariasi antar pengrajin. Sebanyak enam peserta mengalami peningkatan omzet di atas 25%,
tujuh peserta di kisaran 10-20%, dan dua peserta tidak mengalami perubahan signifikan
karena keterbatasan akses internet dan permintaan lokal. Margin keuntungan meningkat
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sekitar 3-5 poin persentase berkat pengembangan produk bernilai tambah yang memiliki
harga jual lebih tinggi. Meski demikian, terdapat kendala kapasitas produksi yang membatasi
pemanfaatan kenaikan permintaan. Hal ini menunjukkan perlunya strategi produksi terencana
agar peningkatan omzet dapat dikelola secara berkelanjutan.

Program ini juga menghasilkan dampak sosial berupa tumbuhnya kolaborasi antara
pengrajin dan desainer muda lokal. Sebanyak delapan desainer terlibat secara aktif dalam
membantu merancang prototipe dan memberikan wawasan tren pasar. Kolaborasi ini
melahirkan tiga koleksi kapsul yang dikembangkan bersama dan menunjukkan adanya
keberlanjutan di luar program. Keterlibatan pemuda dalam proses desain, dokumentasi, dan
pemasaran digital menunjukkan pola regenerasi pengetahuan yang positif. Dinamika ini
sejalan dengan literatur yang menekankan pentingnya sinergi lintas generasi dalam inovasi
kerajinan tradisional.

Selain dampak ekonomi, kegiatan ini memperkuat aspek sosial budaya masyarakat.
Peningkatan partisipasi pemuda dan perempuan dalam kegiatan tenun dan pemasaran digital
memperluas pembagian peran ekonomi dalam komunitas. Selain itu, kegiatan pameran mini
dan sesi berbagi cerita motif memperkuat rasa kepemilikan terhadap warisan budaya. Meski
demikian, terdapat kekhawatiran dari beberapa tokoh adat terkait modernisasi motif yang
dinilai terlalu cepat, sehingga program lanjutan perlu memperhatikan keseimbangan antara
pelestarian dan inovasi agar tidak menimbulkan resistensi budaya.

Meskipun memberikan dampak signifikan, program memiliki keterbatasan seperti jumlah
peserta yang relatif kecil, durasi intervensi yang singkat, dan potensi bias pada pelaporan
omzet jangka pendek. Faktor eksternal seperti musim wisata serta fluktuasi harga bahan baku
juga dapat memengaruhi performa penjualan. Untuk itu, diperlukan pendampingan lanjutan
minimal enam bulan untuk memastikan keberlanjutan dampak, pengembangan produksi
kolektif untuk memaksimalkan peluang pasar, serta mekanisme tata kelola kolaborasi yang
lebih terstruktur. Replikasi program di wilayah lain perlu dilakukan dengan adaptasi konteks
lokal agar dampaknya tetap relevan dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Program pendampingan desain produk dan branding bagi UMKM tenun Sukarara terbukti
memberikan dampak signifikan dalam peningkatan kapasitas kreatif, kualitas desain, dan
performa pemasaran digital pengrajin lokal. Melalui rangkaian workshop desain, pelatihan
fotografi produk, serta pembentukan identitas visual, pengrajin mampu menghasilkan karya
yang lebih relevan dengan pasar kontemporer tanpa meninggalkan akar budaya tenun
tradisional. Peningkatan skor kualitas desain dan efektivitas narasi merek menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis praktik dan adaptif mampu memperkuat daya saing UMKM dalam
ekosistem ekonomi kreatif yang kian kompetitif.

Dari perspektif ekonomi, peningkatan omzet rata-rata sebesar 18% dalam tiga bulan
pascaprogram mengindikasikan dampak langsung yang positif terhadap pendapatan
pengrajin. Variasi capaian antar peserta menunjukkan bahwa keberhasilan tidak semata-mata
ditentukan oleh intervensi, tetapi juga faktor kesiapan individu dan kapasitas produksi
masing-masing. Temuan ini penting sebagai dasar perumusan strategi penguatan UMKM
berbasis data, khususnya dalam mengelola demand yang meningkat akibat promosi digital dan
tren pasar yang dinamis.

Dari sisi sosial budaya, program telah mendorong munculnya kolaborasi lintas generasi
antara pengrajin dan desainer muda lokal. Proses transfer pengetahuan yang terjadi selama
pendampingan memperkaya wawasan peserta mengenai tren desain modern, sekaligus
membuka ruang bagi regenerasi pelaku industri kreatif berbasis budaya. Peran perempuan
dan pemuda dalam pemasaran digital juga mengindikasikan meningkatnya partisipasi
kelompok rentan dalam aktivitas ekonomi lokal, sehingga memberikan kontribusi pada
penguatan struktur sosial masyarakat.
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Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa integrasi antara inovasi
desain, penguatan branding, dan kolaborasi kreatif merupakan strategi efektif untuk
meningkatkan daya saing UMKM kerajinan tradisional. Pendekatan yang menggabungkan
pelestarian budaya dan adaptasi pasar terbukti mampu menciptakan dampak
berlapisekonomi, sosial, maupun budaya yang mendukung keberlanjutan industri tenun
Sukarara dalam ekosistem ekonomi kreatif regional.Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) dengan pendekatan Reading-Grammar Connection ini berhasil meningkatkan
pemahaman mahasiswa terhadap struktur tata bahasa sekaligus keterampilan menulis bahasa
Inggris secara signifikan. Melalui tahapan kegiatan yang meliputi analisis kebutuhan, pelatihan
pemahaman tata bahasa dari teks bacaan, pendampingan menulis paragraf dan esai, serta
evaluasi hasil tulisan, mahasiswa menunjukkan peningkatan dalam ketepatan penggunaan tata
bahasa, koherensi paragraf, dan kemampuan mengembangkan ide secara sistematis. Selain itu,
kegiatan ini juga menumbuhkan motivasi belajar dan rasa percaya diri mahasiswa dalam
menulis teks akademik berbahasa Inggris. Hasil keseluruhan menunjukkan bahwa integrasi
kegiatan membaca dan analisis tata bahasa merupakan strategi efektif untuk membangun
keterampilan menulis yang berbasis pemahaman kontekstual dan reflektif.
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